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Disciplinary and ethical violations committed by police officers can affect 
organizational professionalism and reduce public trust in law enforcement 
institutions. The management of violation records at Polresta Gorontalo Kota 
remains largely administrative, making it difficult to identify violation 
patterns and support data-driven decision-making. This study aims to analyze 
disciplinary and ethical violation data using the Decision Tree C4.5 algorithm 
to develop a classification model and decision rules. The dataset consists of 
police disciplinary and ethical violation records collected between 2022 and 
2026. The results indicate that the violation category attribute serves as the 
root node of the decision tree, with the highest Gain Ratio value of 0.694. The 
resulting model successfully classifies violations into three sanction levels—
minor, moderate, and severe—while generating interpretable decision rules. 
Model evaluation using a confusion matrix achieved an accuracy of 70.8%. 
The findings demonstrate that the C4.5 algorithm is capable of identifying 
patterns between violation types and sanction levels, indicating its potential as 
a decision-support tool for managing disciplinary and ethical violations within 
the Indonesian National Police. 

Abstrak 

Pelanggaran disiplin dan kode etik anggota Polri dapat memengaruhi 
profesionalisme institusi serta menurunkan kepercayaan masyarakat. 
Pengelolaan data pelanggaran di Polresta Gorontalo Kota yang masih 
bersifat administratif menyebabkan kesulitan dalam mengidentifikasi 
pola pelanggaran dan mendukung pengambilan keputusan berbasis 
data. Penelitian ini bertujuan menganalisis data pelanggaran disiplin 
dan kode etik menggunakan algoritma Decision Tree C4.5 untuk 
menghasilkan model klasifikasi dan aturan pengambilan keputusan. 
Data yang digunakan merupakan data pelanggaran anggota Polri 
periode 2022–2026. Hasil penelitian menunjukkan bahwa atribut 
kategori pelanggaran menjadi akar pohon keputusan dengan nilai Gain 
Ratio tertinggi sebesar 0,694. Model yang dihasilkan mampu 
mengklasifikasikan pelanggaran ke dalam kategori sanksi ringan, 
sedang, dan berat serta menghasilkan aturan keputusan yang mudah 
diinterpretasikan. Evaluasi model menggunakan confusion matrix 
memperoleh tingkat akurasi sebesar 70,8%. Temuan penelitian 
menunjukkan bahwa algoritma C4.5 mampu mengidentifikasi pola 
hubungan antara jenis pelanggaran dan tingkat sanksi sehingga 
berpotensi dimanfaatkan sebagai pendukung pengambilan keputusan 
dalam pengelolaan pelanggaran disiplin dan kode etik anggota Polri. 
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1. Pendahuluan 

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong terjadinya transformasi digital 

di berbagai sektor, termasuk lingkungan pemerintahan maupun organisasi publik. Pemanfaatan 

teknologi kini tidak hanya berfungsi sebagai media penyimpanan data, tetapi juga berkembang 

menjadi sarana untuk menghasilkan informasi strategis yang mendukung pengambilan keputusan. 

Seiring dengan meningkatnya volume data yang dihasilkan organisasi, diperlukan suatu metode 

yang dapat mengolah data menjadi informasi yang bernilai. Salah satu pendekatan yang umum 

diterapkan ialah data mining, yaitu proses mengekstraksi pola serta pengetahuan tersembunyi dari 

kumpulan data untuk menghasilkan informasi yang dapat dimanfaatkan dalam mendukung 

pengambilan keputusan secara lebih efektif dan objektif [1]. 

Kepolisian Negara Republik Indonesia (Polri) merupakan lembaga negara yang bertanggung 

jawab untuk memelihara keamanan dan ketertiban masyarakat, menegakkan hukum, serta 

menyelenggarakan perlindungan sekaligus pelayanan kepada masyarakat. Pelaksanaan tugas 

tersebut mengharuskan seluruh personel Polri mengedepankan profesionalisme, integritas, serta 

akuntabilitas. Dalam rangka mewujudkan standar perilaku yang selaras dengan nilai-nilai organisasi, 

pemerintah menetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2003 tentang 

Peraturan Disiplin Anggota Polri beserta Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 7 

Tahun 2022 tentang Kode Etik Profesi Polri dan Komisi Kode Etik Polri [2], [3]. Kedua regulasi 

tersebut menjadi landasan dalam pembinaan, pengawasan, dan penegakan disiplin guna menjaga 

kepercayaan masyarakat terhadap institusi kepolisian. 

Meskipun perangkat regulasi telah tersedia, pelanggaran disiplin dan kode etik masih ditemukan 

dalam pelaksanaan tugas kepolisian. Data pelanggaran anggota Polri di Polresta Gorontalo Kota 

periode 2022–2026 menunjukkan adanya berbagai bentuk pelanggaran, mulai dari mangkir, 

ketidakpatuhan terhadap perintah pimpinan, perjudian, penyalahgunaan narkotika, konsumsi 

minuman keras, perbuatan asusila, hingga perilaku yang tidak mencerminkan profesionalisme dalam 

menjalankan tugas. Fenomena tersebut menunjukkan bahwa upaya pembinaan dan pengawasan 

masih menghadapi berbagai tantangan. Selain berdampak pada efektivitas organisasi, pelanggaran 

yang dilakukan anggota Polri berpotensi menurunkan citra institusi dan tingkat kepercayaan publik. 

Permasalahan lain yang dihadapi adalah pengelolaan data pelanggaran yang masih berorientasi 

pada kebutuhan administrasi. Data yang tersimpan selama bertahun-tahun umumnya hanya 

digunakan sebagai arsip tanpa dianalisis lebih lanjut untuk menemukan pola hubungan antara jenis 

pelanggaran dan tingkat sanksi yang diberikan. Kondisi ini menyebabkan informasi yang terkandung 

dalam data historis belum dimanfaatkan secara optimal sebagai dasar penyusunan kebijakan 

pembinaan maupun evaluasi disiplin anggota. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan analitis yang 

mampu mengubah data pelanggaran menjadi informasi yang dapat mendukung proses pengambilan 

keputusan secara lebih sistematis. 

Dalam bidang Sistem Informasi, teknik data mining telah diterapkan secara luas untuk 

mengatasi berbagai permasalahan klasifikasi dan prediksi. Salah satu metode yang banyak 

dimanfaatkan ialah algoritma Decision Tree C4.5. Algoritma tersebut membentuk model klasifikasi 

berbentuk pohon keputusan dengan memanfaatkan perhitungan entropy, information gain, dan gain 

ratio untuk menentukan atribut yang paling optimal sebagai pemisah data [4]. Selain memiliki 

kemampuan klasifikasi yang baik, algoritma C4.5 juga menghasilkan aturan keputusan (decision 

rules) yang mudah dipahami sehingga banyak diterapkan pada berbagai bidang yang memerlukan 

transparansi dalam proses pengambilan keputusan. 

Sejumlah penelitian telah membuktikan efektivitas algoritma tersebut. Penelitian yang dilakukan 

oleh Liputo, Tupamahu, dan rekan-rekan mengungkapkan bahwa algoritma Decision Tree mampu 
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membentuk model klasifikasi yang efektif untuk memprediksi kesehatan mental siswa sekolah dasar 

serta memiliki tingkat stabilitas yang baik melalui proses validasi silang [5]. Pada sektor layanan 

publik, Lasarudin, Hasyim, dan Dumako menerapkan algoritma C4.5 untuk mengevaluasi tingkat 

kepuasan masyarakat terhadap layanan siaran RRI Gorontalo. Temuan penelitian tersebut 

memperlihatkan bahwa model pohon keputusan yang dihasilkan mampu menentukan faktor-faktor 

utama yang memengaruhi tingkat kepuasan masyarakat secara jelas dan mudah diinterpretasikan [6]. 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Lasarudin, Gani, dan Tomayahu membandingkan kinerja 

algoritma Naïve Bayes dan C4.5 pada klasifikasi status gizi balita. Hasil pengujian mengindikasikan 

bahwa algoritma C4.5 mampu memberikan performa yang kompetitif serta menghasilkan model 

yang lebih mudah dipahami oleh pengguna [7]. Pada kajian yang berbeda, Lasarudin, Handayani, 

dan Yane mengembangkan sistem pendukung keputusan untuk pemberian sanksi terhadap siswa 

yang melakukan pelanggaran menggunakan metode SMART. Penelitian tersebut membuktikan 

bahwa pendekatan berbasis data mendukung proses penentuan sanksi secara lebih objektif dan 

terstruktur [8]. 

Efektivitas algoritma C4.5 juga dilaporkan pada penelitian Nugraha dkk. yang memanfaatkan 

metode tersebut untuk memprediksi kebutuhan bimbingan siswa dan menghasilkan aturan klasifikasi 

yang mudah diterapkan dalam proses pengambilan keputusan [9]. Santoso dkk. menggunakan 

algoritma yang sama untuk mengklasifikasikan risiko penyakit jantung dan memperoleh model yang 

mampu menjelaskan hubungan antarvariabel secara sistematis [10]. Sementara itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Sari dan Jannah menunjukkan bahwa algoritma C4.5 memiliki tingkat akurasi, presisi, 

dan recall yang lebih baik dibandingkan metode K-Nearest Neighbor pada klasifikasi anemia [11]. 

Kajian-kajian terdahulu memperlihatkan bahwa algoritma C4.5 telah berhasil diterapkan pada 

berbagai bidang, seperti kesehatan, pendidikan, layanan publik, dan sistem pendukung keputusan. 

Namun, pemanfaatan algoritma tersebut untuk menganalisis data pelanggaran disiplin dan kode etik 

anggota Polri masih sangat terbatas. Sebagian besar penelitian terdahulu berfokus pada klasifikasi 

kondisi kesehatan, evaluasi layanan, maupun penentuan bantuan sosial. Sementara itu, penelitian 

yang mengkaji hubungan antara kategori pelanggaran dan tingkat sanksi dalam lingkungan 

kepolisian belum banyak ditemukan. Kesenjangan inilah yang menjadi dasar perlunya penelitian 

lebih lanjut pada domain penegakan disiplin dan kode etik anggota Polri. 

Kontribusi utama penelitian ini terletak pada penerapan algoritma Decision Tree C4.5 dalam 

mengidentifikasi pola hubungan antara jenis pelanggaran dan tingkat sanksi yang dijatuhkan kepada 

anggota Polri. Penelitian ini tidak hanya membangun model klasifikasi, tetapi juga menghasilkan 

seperangkat aturan keputusan yang dapat digunakan sebagai referensi dalam proses pembinaan, 

pengawasan, dan penegakan disiplin di lingkungan Polresta Gorontalo Kota. Dengan demikian, hasil 

penelitian diharapkan mampu memberikan dukungan terhadap proses pengambilan keputusan yang 

lebih objektif, konsisten, dan berbasis data. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis data pelanggaran disiplin serta kode etik anggota 

Polri di Polresta Gorontalo Kota menggunakan algoritma Decision Tree C4.5 serta mengembangkan 

model klasifikasi yang dapat mengungkap pola hubungan antara jenis pelanggaran dan tingkat 

sanksi. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sumber informasi bagi fungsi Propam dalam 

meningkatkan efektivitas pembinaan dan pengawasan anggota sekaligus mendukung penerapan tata 

kelola organisasi yang lebih profesional. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Polresta Gorontalo Kota dengan memanfaatkan data pelanggaran 

disiplin serta kode etik anggota Polri periode 2022-2026. Penelitian ini menerapkan pendekatan 

kuantitatif berbasis data mining untuk mengkaji pola pelanggaran serta hubungan antara jenis 
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pelanggaran dan tingkat sanksi yang diberikan. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian 

berfokus pada pengolahan data historis guna membentuk model klasifikasi yang dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar pengambilan keputusan. Metode klasifikasi yang diterapkan ialah algoritma Decision 

Tree C4.5 karena mampu membentuk model yang mudah dipahami serta direpresentasikan dalam 

struktur pohon keputusan (decision tree) dan aturan keputusan (decision rules) [4], [7]. 

Tahapan penelitian diawali dengan identifikasi masalah dan pengumpulan data pelanggaran 

disiplin serta kode etik anggota Polri. Data yang diperoleh kemudian melalui proses preprocessing 

dan transformasi data sehingga menghasilkan dataset yang siap diolah. Selanjutnya dilakukan 

pembentukan model klasifikasi menggunakan algoritma Decision Tree C4.5 melalui perhitungan 

entropy, information gain, dan gain ratio untuk membentuk struktur pohon keputusan. Model yang 

terbentuk kemudian diekstraksi menjadi aturan keputusan (IF-THEN), dilanjutkan dengan evaluasi 

menggunakan confusion matrix, serta interpretasi hasil untuk mengidentifikasi pola hubungan antara 

jenis pelanggaran dan tingkat sanksi yang diberikan. Alur penelitian ditampilkan pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Tahapan Penelitian Analisis Data Pelanggaran Disiplin dan Kode Etik Menggunakan Algoritma 

C4.5 

Tahapan penelitian pada penelitian ini ditampilkan pada Gambar 1. Proses penelitian diawali 

dengan identifikasi masalah dan pengumpulan data, kemudian dilanjutkan dengan preprocessing 

serta transformasi data sebelum dilakukan pembentukan model klasifikasi menggunakan algoritma 

Decision Tree C4.5. Model yang dihasilkan selanjutnya dievaluasi menggunakan confusion matrix 

dan diinterpretasikan untuk memperoleh pola hubungan antara jenis pelanggaran dan tingkat sanksi. 

2.1 Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian pada penelitian ini ditampilkan pada Gambar 1. Penelitian diawali dengan 

identifikasi masalah untuk memahami kondisi pengelolaan data pelanggaran disiplin serta kode etik 

anggota Polri di Polresta Gorontalo Kota sekaligus mengidentifikasi kebutuhan analisis yang 

diperlukan. Tahap berikutnya dilakukan pengumpulan data melalui studi dokumentasi serta 

wawancara untuk memperoleh data pelanggaran disiplin dan kode etik periode 2022-2026. 
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Data yang telah terkumpul selanjutnya melalui tahap preprocessing untuk meningkatkan 

kualitas data sebelum dilakukan analisis. Tahap ini meliputi pemeriksaan kelengkapan data, 

standarisasi atribut, serta penyesuaian format data agar konsisten dan siap digunakan dalam proses 

klasifikasi. Setelah itu, dilakukan transformasi data dengan mengelompokkan atribut yang relevan 

sesuai kebutuhan algoritma Decision Tree C4.5. 

Tahap berikutnya adalah pembentukan model klasifikasi menggunakan algoritma Decision Tree 

C4.5. Proses ini dilaksanakan melalui perhitungan entropy, information gain, dan gain ratio guna 

menentukan atribut terbaik sebagai pembentuk pohon keputusan (decision tree) [4], [6]. Pohon 

keputusan yang terbentuk selanjutnya diekstraksi menjadi aturan keputusan (IF-THEN) yang dapat 

dimanfaatkan untuk menjelaskan hubungan antara kategori pelanggaran dan tingkat sanksi yang 

diberikan. 

Model yang terbentuk selanjutnya dievaluasi menggunakan confusion matrix guna mengukur 

performa klasifikasi berdasarkan nilai akurasi, presisi, recall, dan F1-score [9]-[11]. Tahap terakhir 

adalah interpretasi hasil untuk mengidentifikasi pola pelanggaran serta hubungan antara jenis 

pelanggaran dan tingkat sanksi yang dapat dimanfaatkan sebagai pendukung pengambilan 

keputusan dalam proses pembinaan dan penegakan disiplin anggota Polri. 

2.2 Algoritma Decision Tree C4.5 

Algoritma Decision Tree C4.5 diterapkan sebagai metode klasifikasi guna menganalisis data 

pelanggaran disiplin serta kode etik anggota Polri. Algoritma C4.5 dipilih sebab mampu membentuk 

model klasifikasi berupa pohon keputusan (decision tree) sehingga mudah dipahami serta 

diinterpretasikan oleh pengguna [4], [6]. Tahapan pembentukan pohon keputusan dilaksanakan 

dengan memilih atribut yang memiliki nilai Gain Ratio tertinggi sebagai node akar (root node). 

Pemilihan atribut dilaksanakan melalui perhitungan Entropy, Information Gain, dan Gain Ratio pada 

setiap atribut yang digunakan pada penelitian ini [7]. Proses tersebut dilakukan secara berulang 

hingga seluruh data berada pada kelas yang homogen atau hingga tidak tersedia lagi atribut yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pemisah. 

Hasil tahapan klasifikasi berbentuk pohon keputusan (decision tree) selanjutnya diekstraksi 

menjadi aturan keputusan (IF-THEN rules). Aturan yang dihasilkan dimanfaatkan untuk 

mengidentifikasi pola hubungan antara kategori pelanggaran dan tingkat sanksi pada data 

pelanggaran disiplin serta kode etik anggota Polri di Polresta Gorontalo Kota. 

2.3 Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk mengetahui kemampuan algoritma Decision Tree C4.5 dalam 

mengelompokkan tingkat sanksi pelanggaran disiplin dan kode etik personel Polri. Proses evaluasi 

menggunakan confusion matrix, yaitu metode yang umum digunakan untuk mengukur performa 

model klasifikasi berdasarkan prediksi model dan data aktual [9]-[11]. Parameter evaluasi yang 

digunakan meliputi accuracy, precision, recall, dan F1-score. Nilai accuracy digunakan untuk 

mengukur tingkat ketelitian model secara keseluruhan. Precision menunjukkan ketepatan hasil 

prediksi pada setiap kelas yang dihasilkan oleh model, sedangkan recall digunakan untuk menilai 

kemampuan model dalam mengenali seluruh data pada kelas yang sebenarnya. Adapun F1-score 

menggabungkan nilai precision dan recall sehingga memberikan gambaran performa model secara 

lebih seimbang [10], [11]. 

Hasil evaluasi digunakan untuk menilai tingkat performa model klasifikasi yang dihasilkan serta 

mengetahui kemampuan algoritma Decision Tree C4.5 dalam mengidentifikasi keterkaitan antara 

kategori pelanggaran serta tingkat sanksi pada data pelanggaran disiplin dan kode etik personel Polri 

di Polresta Gorontalo Kota. Nilai evaluasi yang diperoleh selanjutnya digunakan sebagai dasar untuk 
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menganalisis efektivitas model dalam mendukung proses pengambilan keputusan pada fungsi 

pembinaan dan penegakan disiplin personel Polri. 

 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1 Hasil Preprocessing Data 

Data pelanggaran disiplin dan kode etik anggota Polri yang diperoleh dari Polresta Gorontalo 

Kota berjumlah 65 kasus. Setelah dilakukan proses preprocessing, seluruh data dinyatakan valid dan 

dapat digunakan dalam proses klasifikasi karena tidak ditemukan data kosong (missing value) 

maupun inkonsistensi atribut yang dapat memengaruhi proses pembentukan model. Selanjutnya 

dilakukan transformasi atribut Putusan Sidang menjadi tiga kategori tingkat sanksi, yaitu ringan, 

sedang, dan berat. Hasil transformasi menghasilkan distribusi kategori yang disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Distribusi Tingkat Sanksi Hasil Transformasi Data 

Tingkat Sanksi Jumlah Persentase 

Ringan 16 24,6% 

Sedang 17 26,2% 

Berat 32 49,2% 

Total 65 100% 

Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian, 2026 

Hasil transformasi menunjukkan bahwa kategori sanksi berat memiliki jumlah kasus tertinggi 

yaitu 32 kasus (49,2%), diikuti kategori sanksi sedang sebanyak 17 kasus (26,2%), dan kategori sanksi 

ringan sebanyak 16 kasus (24,6%). Distribusi data tersebut selanjutnya dimanfaatkan sebagai acuan 

pada proses pembentukan model klasifikasi dengan algoritma Decision Tree C4.5. 

3.2 Pembentukan Model Decision Tree C4.5 

Pembentukan model klasifikasi dilakukan dengan menerapkan algoritma Decision Tree C4.5 

melalui perhitungan nilai Information Gain dan Gain Ratio pada setiap atribut yang digunakan dalam 

penelitian. Proses ini bertujuan untuk menentukan atribut yang memiliki kemampuan terbaik dalam 

memisahkan data berdasarkan tingkat sanksi yang diberikan kepada anggota Polri. Hasil perhitungan 

menunjukkan bahwa atribut Kategori Pelanggaran memiliki nilai Information Gain sebesar 0,690 dan 

Gain Ratio sebesar 0,694. Nilai tersebut lebih tinggi dibandingkan atribut Wujud Perbuatan yang 

memiliki Information Gain sebesar 0,622 dan Gain Ratio sebesar 0,171. Ringkasan hasil perhitungan 

disajikan pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Perhitungan Gain Ratio 

Atribut Information Gain Split Info Gain Ratio 

Kategori Pelanggaran 0,690 0,995 0,694 

Wujud Perbuatan 0,622 3,623 0,171 

Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian, 2026 

Hasil pada Tabel 2 menunjukkan bahwa atribut Kategori Pelanggaran memiliki nilai Gain Ratio 

tertinggi sehingga dipilih sebagai akar pohon (root node) dalam pembentukan model klasifikasi. Nilai 

Gain Ratio yang lebih tinggi menunjukkan bahwa atribut tersebut memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam memisahkan data ke dalam kategori tingkat sanksi yang berbeda. Pemilihan atribut 

Kategori Pelanggaran sebagai root node menunjukkan bahwa klasifikasi pelanggaran ke dalam 

kategori Disiplin atau Kode Etik merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam menentukan 

tingkat sanksi yang diberikan. Setelah root node terbentuk, algoritma C4.5 melakukan proses 

pemisahan data secara berulang pada setiap cabang menggunakan atribut yang masih tersedia hingga 
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diperoleh pohon keputusan yang mampu mengklasifikasikan data secara optimal. Hasil 

pembentukan pohon keputusan selanjutnya disajikan pada Subbab 3.3. 

3.3 Pohon Keputusan dan Aturan Klasifikasi 

Berdasarkan hasil perhitungan Gain Ratio, atribut Kategori Pelanggaran dipilih sebagai akar 

pohon (root node) karena memiliki nilai Gain Ratio tertinggi sebesar 0,694. Selanjutnya, algoritma 

C4.5 melakukan proses pemisahan data secara bertahap hingga diperoleh pohon keputusan yang 

mampu mengklasifikasikan tingkat sanksi berdasarkan kategori pelanggaran dan wujud perbuatan. 

Hasil pembentukan pohon keputusan ditunjukkan pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Pohon Keputusan Hasil Algoritma Decision Tree C4.5 

Gambar 2 menunjukkan bahwa atribut Kategori Pelanggaran menjadi faktor utama dalam 

menentukan tingkat sanksi yang diberikan kepada anggota Polri. Pada cabang Kode Etik, sebagian 

besar data langsung mengarah pada kategori sanksi berat. Dari 30 kasus pelanggaran kode etik, 

sebanyak 29 kasus menghasilkan sanksi berat, sedangkan satu kasus lainnya menghasilkan sanksi 

sedang. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelanggaran yang masuk dalam ranah kode etik cenderung 

mendapatkan penanganan yang lebih tegas dibandingkan pelanggaran disiplin. 

Sebaliknya, pada cabang Disiplin, tingkat sanksi yang diberikan lebih bervariasi sehingga 

diperlukan pemisahan lebih lanjut berdasarkan atribut Wujud Perbuatan. Hasil klasifikasi 

menunjukkan bahwa beberapa jenis pelanggaran memiliki kecenderungan terhadap tingkat sanksi 

tertentu. Pelanggaran berupa mangkir dan tidak profesional dalam pelaksanaan tugas cenderung 

menghasilkan sanksi sedang, sedangkan pelanggaran seperti miras lebih banyak menghasilkan sanksi 

ringan. Variasi tersebut menunjukkan bahwa dalam ranah disiplin, jenis perbuatan memiliki 

pengaruh yang cukup besar terhadap tingkat sanksi yang dijatuhkan. Pohon keputusan yang 

terbentuk kemudian diekstraksi menjadi sejumlah aturan klasifikasi (IF–THEN rules) yang dapat 

digunakan sebagai dasar pendukung pengambilan keputusan. Beberapa aturan utama yang 

dihasilkan ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Aturan Klasifikasi Hasil Decision Tree C4.5 

No Aturan Klasifikasi 

1 IF Kategori Pelanggaran = Kode Etik AND Wujud Perbuatan ≠ Pungli THEN Level Sanksi = Berat 

2 IF Kategori Pelanggaran = Kode Etik AND Wujud Perbuatan = Pungli THEN Level Sanksi = Sedang 

3 IF Kategori Pelanggaran = Disiplin AND Wujud Perbuatan = Miras THEN Level Sanksi = Ringan 

4 IF Kategori Pelanggaran = Disiplin AND Wujud Perbuatan = Mangkir THEN Level Sanksi = Sedang 

5 
IF Kategori Pelanggaran = Disiplin AND Wujud Perbuatan = Tidak Profesional Dalam Pelaksanaan Tugas 

THEN Level Sanksi = Sedang 

Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian, 2026 
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Aturan-aturan yang dihasilkan menunjukkan bahwa kategori pelanggaran merupakan variabel 

yang paling dominan dalam menentukan tingkat sanksi. Selain itu, model juga mampu 

mengidentifikasi pola historis yang terjadi pada data pelanggaran di Polresta Gorontalo Kota. 

Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai dasar pendukung pengambilan keputusan dalam 

proses pembinaan, pengawasan, dan penegakan disiplin anggota Polri sehingga proses penjatuhan 

sanksi dapat dilakukan secara lebih objektif dan berbasis data. 

3.4 Evaluasi Model 

Evaluasi model dilakukan untuk mengukur kemampuan algoritma Decision Tree C4.5 dalam 

mengelompokkan tingkat sanksi pelanggaran disiplin dan kode etik anggota Polri. Pengujian 

dilakukan menggunakan confusion matrix dengan parameter evaluasi berupa accuracy, precision, 

recall, dan F1-score [9]-[11]. Hasil pengujian mengindikasikan bahwa model klasifikasi yang 

dihasilkan memperoleh tingkat akurasi sebesar 70,8%. Nilai tersebut menggambarkan bahwa 

algoritma C4.5 mampu mengklasifikasikan sebagian besar data pelanggaran sesuai dengan kelas 

tingkat sanksi yang sebenarnya. Ringkasan hasil evaluasi model disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Evaluasi Model 

Kelas Precision (%) Recall (%) F1-Score (%) 

Ringan 62,5 62,5 62,5 

Sedang 52,9 52,9 52,9 

Berat 78,1 78,1 78,1 

Sumber: Hasil Perhitungan Penelitian, 2026 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa performa terbaik diperoleh pada kategori sanksi berat 

dengan nilai precision sebesar 78,1%, recall sebesar 78,1%, dan F1-score sebesar 78,1%. Tingginya nilai 

tersebut mengindikasikan bahwa model memiliki kemampuan yang baik dalam mengidentifikasi 

kasus pelanggaran yang berpotensi menghasilkan sanksi berat. Kondisi ini sejalan dengan hasil 

pembentukan pohon keputusan yang menunjukkan bahwa sebagian besar pelanggaran pada kategori 

kode etik memiliki kecenderungan menghasilkan sanksi berat. Pada kategori sanksi ringan, model 

memperoleh nilai precision sebesar 62,5%, recall sebesar 62,5%, dan F1-score sebesar 62,5%. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa model cukup baik dalam mengenali pelanggaran yang 

menghasilkan sanksi ringan, meskipun masih terdapat beberapa data yang diklasifikasikan ke dalam 

kategori lain. Sementara itu, kategori sanksi sedang menunjukkan performa terendah dengan nilai 

precision, recall, dan F1-score masing-masing sebesar 52,9%. Nilai tersebut mengindikasikan bahwa 

karakteristik pelanggaran yang menghasilkan sanksi sedang memiliki kemiripan dengan kategori 

sanksi lainnya sehingga lebih sulit dipisahkan oleh model klasifikasi. 

Secara keseluruhan, hasil evaluasi mengindikasikan bahwa algoritma Decision Tree C4.5 mampu 

menghasilkan model klasifikasi dengan performa yang cukup baik untuk mengidentifikasi hubungan 

antara kategori pelanggaran, wujud perbuatan, dan tingkat sanksi pada data pelanggaran disiplin dan 

kode etik anggota Polri di Polresta Gorontalo Kota. Tingkat akurasi sebesar 70,8% mengindikasikan 

bahwa model dapat digunakan sebagai alat bantu dalam mendukung proses pengambilan keputusan 

pada fungsi pembinaan dan penegakan disiplin anggota Polri. 

3.5 Pembahasan 

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa algoritma Decision Tree C4.5 mampu mengungkap 

pola hubungan antara kategori pelanggaran, wujud perbuatan, dan tingkat sanksi pada data 

pelanggaran disiplin serta kode etik anggota Polri di Polresta Gorontalo Kota. Temuan utama dalam 

penelitian ini mengungkapkan bahwa atribut Kategori Pelanggaran menjadi atribut yang paling 

berpengaruh dalam proses klasifikasi, yang ditunjukkan oleh nilai Gain Ratio tertinggi sebesar 0,694. 

Hasil tersebut mengindikasikan bahwa pengelompokan pelanggaran ke dalam kategori disiplin dan 

kode etik memiliki peran dominan dalam menentukan tingkat sanksi yang diberikan kepada anggota 

Polri. Pohon keputusan yang dihasilkan menunjukkan bahwa sebagian besar pelanggaran yang 
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termasuk dalam kategori kode etik berujung pada sanksi berat. Temuan ini menunjukkan adanya 

konsistensi dalam penerapan ketentuan disiplin dan kode etik di lingkungan Polresta Gorontalo Kota, 

di mana pelanggaran yang berkaitan dengan integritas, penyalahgunaan wewenang, tindak pidana, 

maupun perilaku yang mencederai citra institusi cenderung dikenakan sanksi yang lebih tegas. 

Sebaliknya, pada kategori pelanggaran disiplin ditemukan variasi tingkat sanksi yang lebih beragam, 

sehingga diperlukan atribut tambahan berupa wujud perbuatan untuk menentukan tingkat sanksi 

yang sesuai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa karakteristik pelanggaran disiplin memiliki 

tingkat kompleksitas yang lebih tinggi dibandingkan pelanggaran kode etik dalam proses klasifikasi. 

Hasil evaluasi model mengindikasikan bahwa algoritma Decision Tree C4.5 memperoleh tingkat 

akurasi sebesar 70,8%. Nilai tersebut menggambarkan bahwa model mampu mengelompokkan 

sebagian besar data pelanggaran secara tepat. Performa terbaik diperoleh pada kategori sanksi berat 

dengan nilai F1-score sebesar 78,1%, sedangkan performa terendah terdapat pada kategori sanksi 

sedang dengan nilai F1-score sebesar 52,9%. Perbedaan performa ini menunjukkan bahwa 

karakteristik data pada kategori sanksi berat lebih mudah dikenali karena memiliki pola yang lebih 

konsisten dibandingkan kategori sanksi sedang. Sebaliknya, kategori sanksi sedang memiliki 

karakteristik yang lebih beragam sehingga sebagian data memiliki kemiripan dengan kategori ringan 

maupun berat. Temuan penelitian ini selaras dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Liputo, 

Tupamahu, dan rekan-rekan yang mengungkapkan bahwa algoritma Decision Tree mampu 

membentuk model klasifikasi yang mudah dipahami dan efektif dalam mengidentifikasi pola pada 

data kategorikal [5]. Kesamaan tersebut terlihat dari kemampuan pohon keputusan dalam 

menghasilkan aturan klasifikasi yang dapat diinterpretasikan secara langsung oleh pengguna. Hasil 

penelitian ini juga mendukung penelitian Lasarudin, Hasyim, dan Dumako yang menyimpulkan 

bahwa algoritma C4.5 mampu menghasilkan aturan keputusan yang jelas sehingga dapat 

dimanfaatkan sebagai acuan evaluasi dan pengambilan keputusan pada suatu organisasi [6]. 

Perbedaan utama antara penelitian ini dan studi sebelumnya tampak pada objek kajian serta 

konteks penerapannya. Penelitian sebelumnya lebih banyak diterapkan pada bidang pendidikan, 

kesehatan, dan layanan publik [5]–[11], sedangkan penelitian ini mengimplementasikan algoritma 

C4.5 pada data pelanggaran disiplin dan kode etik anggota Polri. Penerapan pada domain kepolisian 

menghasilkan informasi baru mengenai pola hubungan antara kategori pelanggaran dan tingkat 

sanksi yang diberikan. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi dalam pemanfaatan 

teknik data mining sebagai alat bantu analisis pada bidang pembinaan dan penegakan disiplin 

aparatur negara. Dari perspektif praktis, aturan klasifikasi yang dihasilkan dapat dimanfaatkan 

sebagai pendukung pengambilan keputusan pada fungsi Profesi dan Pengamanan (Propam). 

Informasi yang diperoleh dari model dapat digunakan untuk mengidentifikasi kecenderungan tingkat 

sanksi berdasarkan karakteristik pelanggaran yang dilakukan anggota. Selain itu, hasil penelitian juga 

berpotensi menjadi acuan dalam penyusunan strategi pembinaan dan pengawasan guna 

meminimalkan terjadinya pelanggaran serupa di masa mendatang. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pelanggaran dalam kategori kode etik memiliki kecenderungan menghasilkan sanksi berat, 

sedangkan pelanggaran disiplin menunjukkan pola yang lebih bervariasi dan dipengaruhi oleh wujud 

perbuatan yang dilakukan. Pada ranah disiplin, pelanggaran seperti mangkir dan tidak profesional 

memiliki kecenderungan menghasilkan sanksi sedang, sedangkan beberapa bentuk pelanggaran 

lainnya dapat menghasilkan tingkat sanksi yang berbeda sesuai karakteristik kasus yang terjadi. 

Walaupun demikian, studi ini tetap memiliki beberapa keterbatasan. Data penelitian hanya 

berasal dari satu satuan kerja, yaitu Polresta Gorontalo Kota, dengan jumlah sebanyak 65 kasus. Di 

samping itu, atribut yang digunakan pada proses klasifikasi masih terbatas pada kategori 

pelanggaran dan wujud perbuatan. Pada penelitian berikutnya, cakupan data dapat diperluas dengan 

menyertakan atribut pendukung, seperti riwayat pelanggaran, masa dinas, pangkat, atau satuan 
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fungsi anggota, sehingga model yang dihasilkan diharapkan memiliki akurasi dan daya generalisasi 

yang lebih optimal.  

4. Kesimpulan 

Algoritma Decision Tree C4.5 berhasil diterapkan untuk mengkaji data pelanggaran disiplin serta 

kode etik anggota Polri di Polresta Gorontalo Kota periode 2022–2026. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa atribut Kategori Pelanggaran merupakan faktor yang paling berpengaruh dalam proses 

klasifikasi dengan nilai Gain Ratio tertinggi sebesar 0,694, sehingga ditetapkan sebagai akar pohon 

keputusan (root node). Pohon keputusan yang dihasilkan mampu mengidentifikasi pola hubungan 

antara kategori pelanggaran, wujud perbuatan, dan tingkat sanksi yang diberikan. Hasil klasifikasi 

menunjukkan bahwa pelanggaran yang termasuk dalam kategori kode etik cenderung menghasilkan 

sanksi berat, sedangkan pelanggaran disiplin memiliki variasi tingkat sanksi yang dipengaruhi oleh 

jenis perbuatan yang dilakukan. Pada kategori pelanggaran disiplin, wujud perbuatan menjadi faktor 

penentu dalam proses klasifikasi sehingga menghasilkan tingkat sanksi yang berbeda sesuai 

karakteristik pelanggaran yang terjadi. 

Hasil evaluasi model mengindikasikan bahwa algoritma Decision Tree C4.5 memperoleh tingkat 

akurasi sebesar 70,8% dengan performa terbaik pada kategori sanksi berat yang memiliki nilai F1-

score sebesar 78,1%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model mampu mengidentifikasi pola 

pelanggaran dan tingkat sanksi dengan cukup baik serta berpotensi dimanfaatkan sebagai 

pendukung proses pengambilan keputusan dalam pembinaan, pengawasan, dan penegakan disiplin 

anggota Polri di lingkungan Polresta Gorontalo Kota. Penelitian selanjutnya disarankan memperluas 

jumlah data serta menyertakan atribut yang relevan, seperti riwayat pelanggaran, masa dinas, 

pangkat, dan satuan fungsi anggota, sehingga akurasi model dapat ditingkatkan serta pola klasifikasi 

yang dihasilkan menjadi lebih menyeluruh. 
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